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Perbankan memiliki peranan yang vital sebagal perantara (intermediaries) sektor keuangan. Untuk sektor
perbankan mikro (microbanking), maka BPR (Bank Perkreditan Rakyat) memiliki posisi yang strategis.
Sejak awal keberadaannya BPR telah memiliki misi membantu masyarakat miskin, terutama di wilayah
pedesaan, yakni memberikan akses terhadap pelayanan keuangan. Namun agar tetap dapat berkel anjutan,
BPR juga harus mampu menghasilkan keuntungan yang memadai. Untuk itu BPR juga harus memiliki
kinerja keuangan yang baik. Dengan data-data utama bersumber dari laporan keuangan BPR di wilayah
Jabodetabek, Jawa Barat, dan Banten, penelitian ini bermaksud mengeksploras faktor-faktor yang dianggap
berhubungan erat dan signifikan pengaruhnya terhadap kinerja keuangan BPR. Kemudian, analisis lebih
lanjut juga dilakukan untuk melihat kinerja keuangan dan jangkauan (outreach) dari BPR. Penélitian ini
bersifat kuantitatif dengan metode Anova dan Regresi Linier Berganda, namun didukung dengan informasi
kualitatif deskriptif.

Hasil penelitian menjelaskan bahwa faktor-faktor efisiensi operasiona dan pengelolaan kualitas aktiva yang
baik merupakan faktor utama peningkatan kinerja keuangan. Selanjutnya peningkatan kinerja keuangan
BPR tetap dapat sejalan dengan pencapaian misi sosial yaitu menjangkau masyarakat miskin. Namun seiring
pertumbuhannya BPR juga ternyata mulai mengalami gejala pergeseran misi. BPR juga masih terkendala
struktur biaya yang tinggi yang berakibat pada tingginya suku bunga pinjaman diberikan. Kemudian
ditemukan hasil bahwa BPR yang dimiliki oleh pemerintah daerah dan BPR yang berlokasi di pedesaan
masih mengedepankan misi sosia yakni pelayanan kepada nasabah miskin.

<hr>

Bank plays avital role as intermediaries in the financial sector, as well as microbanking sector, in which
BPR (people credit bank) has strategic position. BPR has, in the first place, been setting up mission to assist
the poor, particularly those in the rural areas; through providing access to financial services. However, to be
sustainable, BPR must also be able to produce reasonable amount of profits. Therefore, BPR should be
having a good financia performance as well. With main datafrom BPR?s financia statements, BPRsin
Jabodetabek, West Java and Banten, this research endeavors to explore determinants that highly and
significantly correlate with BPR?s financial performance. A further analysis then conducted to explain
financial performance and BPR?s outreach. This is a quantitative research which contains Anova method
and Multiple Regression Analysis, supported with descriptive qualitative information.

Results show that operational efficiency and sound asset quality management are principal factorsin
improving financial performance. Thus, improving financial performance could also go hand in hand with
attaining social mission i.e. reaching the poor. But, along with its growth it turns out that BPR begins to
experience mission drift phenomenon. BPR is still also facing high cost structure that has impact on the high
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interest rate charged on loan given. Moreover, it was found that BPR owned by local government as well as
BPR located in rural setting is still stay true to social mission that is serving poor clients.



